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Abstrak. Perusahaan BUMN yang bergerak dibidang pembangkitan
dan pendistribusian listrik merupapakan perusahaan PT PLN (Persero)
yang berusaha memberikan pelayanan terbaik kepada semua pelanggan
mengingat tingginya kebutuhan masyarakat terhadap tenaga listrik dari
waktu ke waktu. Masalah yang timbul dari Jenis gangguan yang sering
terjadi pada trafo diantaranya, tegangan lebih akibat petir, overload dan
beban tidak seimbang, loss contact pada terminal bushing, bushing
pecah, gangguan hewan, dan gangguan tumbuhan. Setiap trafo menurut
trafo daya memerlukan pemeliharaan dan perbaikan baik secara
berkala maupun tiba-tiba akibat berbagai gangguan dan kerusakan,
maka dilakukan pemeliharaan secara berkala, agar trafo tidak
mengalami kerusakan dan gangguan saat operasi. Data pemeliharaan
tersebut sesuai dengan jumlah beban trafo pada wilayah kerja PT. PLN
(Persero) UP3 Pematang Siantar. Algoritma yang digunakan untuk
prediksi adalah jaringan syaraf tiruan backpropagation. Algoritma
backpropagation ini menggunakan lima model arsitektur diantaranya
4-10-1-1,4-15-1-1,4-20-1-1,4-75-1-1 dan 4-100-1-1. Di antara kelima
model arsitektur yang digunakan, dipilih arsitektur terbaik yaitu 4-15-
1-1 yang mempunyai akurasi 63.63%, Epoch sebesar 3478, MSE
Pengujian 0.0039047, MSE Pelatihan 0.0009999. Oleh karena itu,
model arsitektur ini cukup efektif untuk memprediksi jumlah beban
trafo sesuai daya trafonya.

Abstract. State-owned companies engaged in the generation and
distribution of electricity are PT PLN (Persero) companies that strive
to provide the best service to all customers given the high demand for
electricity from time to time. Problems arising from the types of
disturbances that often occur in transformers include overvoltage due
to lightning, overload and unbalanced loads, loss of contact at bushing
terminals, broken bushings, animal interference, and plant
interference. Each transformer according to the power transformer
requires maintenance and repair both periodically and suddenly due
to various disturbances and damage, so regular maintenance is
carried out, so that the transformer does not experience damage and
interference during operation. The maintenance data is in accordance
with the number of transformer loads in the work area of PT PLN
(Persero) UP3 Pematang Siantar. The algorithm used for prediction
is the backpropagation artificial neural network. This
backpropagation algorithm uses five architectural models including 4-
10-1-1, 4-15-1-1, 4-20-1-1, 4-75-1-1 and 4-100-1-1. Among the five
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architectural models used, the best architecture is 4-15-1-1 which has
an accuracy of 63.63%, Epoch of 3478, MSE Testing 0.0039047, MSE
Training 0.0009999. Therefore, this architecture model is effective
enough to predict the amount of transformer load according to the
transformer power.

1. PENDAHULUAN

PT PLN  (Persero)  merupakan
perusahaan BUMN yang bergerak dibidang
pembangkitan dan pendistribusian listrik. PT
PLN (Persero) berusaha memberikan pelayanan
yang terbaik kepada semua pelanggan
mengingat tingginya kebutuhan masyarakat
terhadap tenaga listrik dari waktu ke waktu.
Kepuasan pengguna merupakan perasaan
senang atau kecewa seseorang yang muncul
setelah membandingkan kinerja atau hasil dari
sebuah produk yang di pikirkan terhadap
kinerja atau hasil yang diharapkan [1].

Proses mempermudah kinerjanya PT
PLN memiliki enam unit pelaksana yang
masing-masing memiliki tugas dan wewenang,
diantaranya UIP (Unit Induk Proyek), UPP
(Unit Pelaksana Pembangkitan), UIT (Unit
Induk Transmisi) didalamnya terdapat UPT
(Unit Pelaksana Transmisi), UID (Unit Induk
Distribusi) didalamnya terdapat UP3 (Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan), UIP2B (Unit
Induk Pelaksana Pengatur Beban), Udiklat
(Unit Pendidikan dan Pelatihan).

PT PLN (Persero) UP3 Pematang
Siantar termasuk bagian dari UIW Sumatera
Utara yang bergerak di bidang pelayanan jasa
kelistrikan dan dikelola oleh pemerintah.

Pengolahan ini sangat berperan dalam
kelangsungan hidup perusahaan dan
masyarakat, terutama perusahaan yang

memiliki banyak jumlah peralatan [2]. Kegiatan
utamanya pelayanan pendistribusian tenaga
listrik dengan berbagai kebutuhan mulai dari
kebutuhan rumah tangga, sosial, dan industri.
Listrik telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan manusia [3], [4] , hal tersebut dapat
dilihat dari pemakaian peralatan listrik yang
semakin  hari  semakin  besar  seiring
perkembangan zaman. Salah satu cara yang
dapat

dilakukan  adalah
pengembangan di
bertujuan  untuk

dengan  melakukan
dunia pendidikan yang
mempersiapkan  dan
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menjadikan tenaga kerja yang handal dan
professional yang tidak hanya mampu
merekayasa akan tetapi mampu menganalisa
dan mengaplikasikan [5].

Kondisi keandalan peralatan distribusi
sangat  menentukan  kinerja  peralatan
pendistribusian tenaga listrik. Peralatan listrik
yang perlu pemeliharaan dan perbaikan secara
rutin salah satunya trafo distribusi [6]. Barang
merupakan
peralatan komponen dalam usaha yang
mempengaruhi ~ suatu  laporan,  adanya
pengelolaan persediaan diharapkan agar jumlah
persediaan barang selalu terpantau [7]. Jenis
gangguan yang sering terjadi pada trafo
diantaranya, tegangan lebih akibat petir,
overload dan beban tidak seimbang, loss
contact pada terminal bushing, bushing pecah,
gangguan hewan, dan gangguan tumbuhan.
Gangguan tersebut menyebabkan kerusakan
pada trafo distribusi dan terhentinya penyaluran
listrik kepada pelanggan.

Pemeliharaan trafo distribusi dilakukan
untuk mendukung layanan kepada konsumen
PT PLN (Persero) UP3 Pematang Siantar agar
perangkat yang digunakan dalam kondisi
handal dan  terjamin  Kkontinuitasnya.
Pemeliharaan salah satu aktivitas termasuk
menjaga perangkat untuk selalu dapat
dijalankan dan kegiatan memelihara atau
menjaga fasilitas/peralatan dan mengadakan
perbaikan atau pergantian yang diperlukan agar
sesuai dengan apa yang telah direncanakan [8].
Oleh karena itu, ketika pelayanan perangkat
mengalami gangguan baik yang disengaja
maupun tidak disengaja yang menyebabkan
aliran listrik terhenti akan menimbulkan
keluhan bagi masyarakat khususnya pelanggan
Listrik PLN. Hal tersebut jelas merugikan pihak
perusahaan listrik karena listriknya tidak
tersalurkan.  Kondisi  tersebut  tentunya
dipengaruhi oleh kondisi trafo distribusi yang
terpasang pada jaringan listrik PLN. Kendati
demikian setiap lembaga perusahaan yang ada
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dalam suatu negara baik dikelola pemerintah,
swasta, maupun milik asing menerapkan sistem
komputerisasi dalam  menjalankan  roda
usahanya [9]. Semua trafo distribusi
memerlukan pemeliharaan dan perbaikan baik
secara berkala maupun tiba-tiba akibat berbagai
gangguan dan kerusakan [10], gangguan ini
menyebabkan kerusakan pada trafo distribusi
dan terhentinya penyaluran aliran listrik kepada
konsumen. Pemeliharaan berkala pada trafo
distribusi penting dilakukan agar trafo distribusi
tidak mengalami kerusakan dan gangguan saat
operasi.

Ketidak seimbangan beban dapat
mempengaruhi rugi-rugi daya listrik [11], [12].
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi
linear sederhana ketidak seimbangan beban
terhadap rugi-rugi daya listrik, semakin besar
nilai  ketidak seimbangan beban suatu
transformator maka akan berpengaruh pada
besarnya nilai rugi-rugi daya listrik yang terjadi
pada transformator [13].

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis melalukan penelitian untuk melakukan
prediksi beban trafo pada PT PLN (Persero)
UP3 Sumatera Utara menggunakan algoritma
backpropagation serta bagaimana
mengimplementasikan metode
Backpropagation untuk prediksi beban trafo
pada aplikasi jaringan syaraf tiruan

Jaringan Saraf Tiruan (Neural Network)
dapat dikatakan sebagai suatu sistem untuk
mengolah informasi dengan karakter yang
mirip jaringan saraf biologi serta proses olah
datanya mensimulasi menggunakan progaram
komputer unk  menyelesaikan  masalah
perhitungan [14]. Pendapat lain medefenisikan
JST merupakan proses informasi yang
menduplikasikan kerja otak manusia ke dalam
bentuk neuron atau sel syaraf [15].

Pendapat [16] mengemukakan bahwa
backpropagation adalah salah satu bagian dari
Neural Network yang metode pelatihannya
terawasi (supervised learning), dalam artian
mempunyai target yang dicari sehingga ciri
backpropagation dapat meminimalkan error
pada output yang dihasilkan oleh jaringan
multilayer

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Prediksi
Prediksi salah satu Kkegiatan untuk
memperkirakan kejadian di masa depan melalui
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kejadiaan di masa lalu dimana prediksi ini
sangat memberikan manfaat berupa masukan
yang penting dalam jenis rencana dan
pengambilan keputusan [17].

Menurut penelitian [18] prediksi termasuk
kedalam kegiatan ataupun usaha dalam melihat
perkiraan sesuatu yang sering terjadi pada masa
yang akan datang dan untuk data yang
digunakan sering bersumber dari data masa
lalu.

2.2. Jaringan Syaraf Tiruan (JST)

Penelitian [19] menyatakan bahwa
Jaringan Saraf Tiruan (JST) merupakan model
non-linear yang kompleks, dibangun dari
komponen yang secara individu berperilaku
mirip  dengan  model  regresi  dapat
divisualisasikan sebagai grafik, keuntungan
menggunakan JST menghapus perhitungan
iterative analitis dan numerik yang kompleks.
Sedangkan pada penelitian [20] Jaringan Saraf
Tiruan (JST) merupakan sistem informasi
dengan design kerja otak manusia untuk
menyelesaikan masalah dan kasus melalui
proses belajar terhadap bobot perubahan
sinopsisnya karena JST mampu untuk
melakukan pengenalan untuk kegiatan berbasis
untuk masa lalu dan data masa lalu dipelajari
JST untuk memberikan kemampuan putusan
atas data yang belum dipelajari

2.3. Algoritma Backpropagation

Backpropagation merupakan metode
yang sangat baik dalam menangani masalah
pengenalan pola-pola kompleks [21]. Penelitian
lain [22] menyatakan bahwa backpropagation
adalah sebuah metode sistematik pada jaringan
syaraf tiruan dimana dengan menggunakan
algoritma pembelajaran yang terawasi dan
biasanya di gunakan oleh percepton dengan
banyak layar lapisan untuk
mengubah bobot-bobot yang ada pada lapisan
selesai  evaluasi  hasil  akhir  proses
backpropagation dataset konversi pembagian
data data training data testing data mentah
tersembunyinya.

3. METODE PENELITIAN

Kerangka  kerja  penelitian
digunakan dalam menyelesaikan
adalah sebagai berikut :

———

Data training

yang
masalah

Data testing

T ——



Tanjung Balai (X21)
Sibunuan (X22)

Tanjung Morawa (X10)
Tebing Tinggi (X11)

Penetapan Output

Variabel output adalah penetapan model
arsitektur terbaik berupa prediksi Beban Trafo
menurut Trafo Daya 1=60MVA. Untuk
mendapatkan nilai akurasi didapat apabila nilai
error <=0.09 maka memiliki nilai 1(benar), dan
apabila memiliki nilai >=0.05 memiliki nilai 0
atau bernilai salah.

Dataset Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data jumlah Beban Trafo di PT
PLN ( Persero ) UP3 Pematang Siantar yang
diperoleh dari Tim Jaringan Pemeliharaan.

Tabel 1. Data jumlah beban trafo menurut trafo
daya 1=60 MVA
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No, | Daerah TD.1=60 Bulan
No. , - . -
MVA Jaari | Februari | Marer | April | Mei
1. | Gingur (X1) 6705 | 6544 | 5020 | 7171 | 207
2. | Paya Geli (X2) 6212 | 6710 | 7084 | 5505 | 1.9
3. | Titi Kuning (X3) 4336 | 6183 | 5344 | 5338 5518
4 | PayaPasir (X4) 5542 | 5931 | 6033 | 63.69 | 128
5 | Denai (55) 6418 | 7180 | 7828 | 6652 | 6750
6 | Namorambe (X6) [ 12378 6755 | 7532 | 6048 | 7407
7 | Binjai (X7) 4330 | 458 | 4624 [ 4888 ] 503
. mgl‘mﬁ e 288 | 2864 | 88 | 5328 33
0 | Sei Rotan (X9) 7751 | 4576 | 5791 [ 4775 ] 5632 |
0 | 10, BU| 47T | BT8 | 4027 10285
11 | Tebing Tinggi (X11) | 27.80 | 2803 | 2743 | 28.16 | 282
12 | Kuala Tanjng (X12) | 3357 | 5571 | 5134 | 6357 | 69.00
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 13 Kisaaaa(‘mj B47| 42 | 473 | 4608 | 413
14 | Tarutmg (X 5867 | 1647 | 1611 | 1702 ] 1319
15 mgumm;) 3430 | 3506 | 3784 | 9416 | 3399
16 | Aek Kanopan (X16) | 46.02 | 4868 | 305 | 5007 5231
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 17 | SeiMangkei (X17) | 4106 | 412 | 87.02 | 4606 | 793
Penetapan Input o 18 Iamungpura(m) 33.04 | 2808 | 3433 | 3106 3047
Variabel input untuk prediksi Beban 19 S,almag X19) M7 | BI6 | 0 0 0
Trafo menurut Trafo Daya 1=60 MVA: 2 X20) 1660 | 1176 | 1946 | 2325 | 1627
: 21 ramungmmn 4753 | 4876 | 5014 | 5262] 526
Glugur (X1 Kuala Tanjung (X12
ngur(X1) nala Tanjung (X12) 22 | Sibunuan (X22) 2315 | 2315 | 2536 | 2328 | 25.84
Paya Geli (X2) Kisaran (X13)
Titi Kuning (X3 Tarut 14
,,,I,_L“..L.l.f.l.l..flg(x ) Tarutung (X14) Pengolahan Data
Faya Pasir (X4) RantauFrpat (X15) Pengolahan data yang akan dilakukan
Denai (X5) Ack Kanopan (X16) adalah mengubah data jumlah Beban Trafo
Namorambe (X6) Sei Mangkei (X17) dengan cara menormalisasi data ke range 0-1
Binjai (X7) Tanjung Pura (X18) dengan rumus:
' 0,8(X-B
Pangkalan Berandan(X8)  Selayang (X19) X' = ﬁ +0,1
Sei Rotan (X9) Belawan (X20) Penjelasan :

x’ = Normalisasi data

x = Data yang akan dinormalisasi
A = Data terendah

B = Data tertinggi

Tabel 2. Data Normalisasi

No. | Dacrah TD.1 =60 Bulan
Mva Januari | Esbruari | Marst | April | Mei
1. Qgg;,c (X1) 0.5247 0.3090 0.4701 0.3482 [ 0.5317
2. | Pava Geli (X2) 04883 | 05199 | 05428 | 04497 06120
3. | Titi Kuning (X3) 03710 04864 04340 | 04336 | 04440
4 | Pava Pasir (X4) 04464 | 04707 | 04771 | 0.4981| 09000
5 | Denai (X5) 0.5011 0.5493 05803 | 0.5158| 05224
6 | Namorambe (X6) 08736 | 03222 05708 | 0.5343| 05686
7 | Binjai (XT) 03712 0.3863 03800 | 04055 | 04156
g mkala’uﬁ 1(}(8) 02805 02790 02801 0.4330( 03206
9 | Sei Rotan (X9) 0.5844 | 03860 | 04619 | 03984 | 04533
a[]! E&!IES‘& - - 17 -
10 | xin 03703 03981 03736 | 0.3517| 0.7428
11 i Tinggi (X11) 02743 02752 02714 02760 [ 02751
12 | Kuala Ia;;_ugg (X12) 03008 0.4482 04200 | 04973 | 05374
13 | Kisaran (X13) 03717 03763 03932 | 0.3880| 03952
14 Tarunmg (X144 04667 02029 02007 02120| 02137
15 | Rantau Prapat (X15) 03149 03191 03365 | 0.6885| 03437
16 | Agk Kanopan (X16) 03876 | 04043 04156 | 04129 04269
17 | Sei Mangkei (X17) 0.3623 | 03373 | 0.6435 | 03879 0.5936
18 Ig,u‘mgg Pura (X18) 03063 02768 03146 | 0.2941| 02904
19 ‘S&a}@g (X19) 02548 02448 0.1000 0.1000 [ 0.1000
20 | Belawan (X20) 02043 | 01735 | 02216 | 02453 | 02017
21 | Tanjung Balai (X21) [ 0.3971 | 04048 | 04134 | 04280 04289
22 | Sibunuan (X22) 0.2447 0.2447 0.33583 0.2455 [ 02613
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Data Pelatihan (Training)

Data Pelatihan (Training) adalah data

jumlah pelanggan menurut jenis pelanggan
ditunjukkan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Data Pelatihan

\] Daerah TD.1 = 60 Bulan

0. MVA - - - Target
Japuari | Februari | Maret | April

1. Qgg;,c (XD 0.5247 0.5090 04701 05482 | 05482
2. | Pava Geli (X2) 04883 0.5199 05428 | 04497 044907
3. I;;;Kgmgg (X3) 03710 04864 04340 | 04336] 04336
4 | Pava Pasir (i) 0.4464 04707 04771 04981 | 04981
5 | Denai (X5) 0.5011 0.3493 0.5893 05158| 05158
6 | Namorambe (X6) 08736 0.5222 05708 | 0.3343| 0.3343
7 | Biai (X7) 03712 0.3863 03890 | 04055 040535
8 Ba;;gkala,uﬁ jan(X8) 02803 02790 02801 04330 04330
o | Sei Rotan (X9) 05844 | 03860 | 04619 | 03984| 03984
a]!g&ga‘\a - - - R
10 | xan 03703 03981 03736 | 03517 03517
11 mg Tinggi (X11) 02743 02752 02714 | 02760| 02760
12 | Kuala Ia,mugg (X123 03098 04482 04209 | 04973 04973
13 | Kisaran (X13) 03717 | 03763 | 03952 | 03880| 03880
14 Ta.mtlmg, X1 04667 02029 02007 | 02120 02120
15 | Rapfau Prapat (X15) 03149 03191 03363 06883 | 06EES
16 | Aek Kanopan (X16) | 03876 | 04043 | 04156 | 04120] 04129
17 ﬁmﬁ(l?) 03623 03575 06439 | 03879 | 03879
18 Ia,u.imgl’ura (X18) 03063 02768 03146 02941 02941
19 m (X19 02548 02448 0.1000 | 0.1000] 0.1000
20 | Belawan (X20) 02043 01733 02216 | 0.2453| 02433
21 W (X21) 03071 04048 04134 | 04289 04289
22 | Sibunuan (322) 0.2447 | 02447 | 02585 [02455] 02455

Data Pengujian (Testing)

Data Pengujian (Testing) adalah data

jumlah pelanggan menurut jenis pelanggan
pada yang ditunjukkan pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Data Pengujian

N Daerah TD.1 = 60 Bulan
No MVA - - - Target
Januari | Februari | Maret | Apnl
1 | Glugur (X1) 05090 | 04701 | 05482 [05517| 05517
2. | Pava Geli (X2) 05199 | 05428 | 04497 [06120] 06120
3. | Titi Kiming (X3) 04864 | 04340 | 04336 | 0.4449| 04449
4 | Pava Pasir (X4) 04707 | 047701 04981 | 0.9000| 0.5000
5 | Denai (X5) 05493 | 05803 | 05158 | 0.5224| 05224
6 | Namorambe (X6) 05222 | 05708 | 05343 [0.5686| 0.5686
7 | Binjai (X7) 03863 | 03800 | 04055 | 0.4156| 04156
g WXS) 02700 | 02801 | 04330 |03206| 03206
9 | Sei Rotan (X9) 03860 | 04619 | 03984 | 04533 04533
jung Morawa - s17 - -
10 (I%ﬁ;ng 03981 | 03736 | 03517 |07428| 07428
11 | Tebing Tinggi (X11) | 02752 | 02714 | 02760 |02751] 02751
12 | Kuala Tanjung (X12) | 04482 | 04209 | 04973 | 0.5374| 05374
13 | Kisaran (X13) 03763 | 03952 | 03880 | 0.3952| 03952
14 | Tarotung (X14) 02020 | 02007 | 02120 [02137] 02137
15 | Rantau Prapat (X15) | 03191 | 03365 | 06885 | 03437| 03437
16 | Aek Kanopan (X16) | 04043 | 04156 | 04120 | 04269| 04269
17 | Sei Mangkei (X17) 03575 | 06439 | 03879 | 05956| 035956
18 | Tanjung Pura (X18) | 02768 | 03146 | 02941 |02904| 02904
19 | Selayang (X19) 02448 | 01000 | 0.1000 | 0.1000| 0.1000
20 | Belawan (X20) 01735 | 02216 | 02453 |02017] 02017
21 | Tanjung Balai (X21) | 04048 | 04134 | 04289 |0.4289| 04289
22 | Sibunuan (X22) 02447 | 02585 | 02455 |02615] 02615

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 normalisasi

data beban trafo menurut trafo daya terdiri dari
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4 input dan 1 output. Model arsitektur yang
digunakan pada penelitian ini adalah adalah 4-
10-1-1; 4-15-1-1; 4-20-1-1; 4-75-1-1; dan 4-
100-1-1 dengan bantuan software Matlab
dengan script kode dan optimasi parameter
seperti berikut:

1.

10.

11.

net=newff(minmax(P),[10,1],{'tansig’,'log
sig'},'traingd’); Perintah ini digunakan
untuk  membentuk  jaringan  pada
backpropagation yang mempunyai 10
neuron hidden dan 1 neuron target.
>>net.IW{1,1};Perintah net.IW{1,1}
merupakan bobot pertama yang digunakan
untuk bobot hidden.

>>net.b{1}; Perintah net.b{1} merupakan
bias yang digunakan untuk bisa hidden.
>>net.LW{2,1}; Perintah net.LW{2,1}
merupakan bias yang digunakan untuk bias
hidden.

>>net.b{2}; Perintah net.b{2} merupakan
bias yang digunakan untuk bias keluaran.
>> net.trainParam.epochs= 2500000;
Perintah untuk menentukan jumlah iterasi
(epochs) maksimum.
>>net.trainParam.goal=0.001; Perintah
untuk menentukan batas MSE agar iterasi
dihentikan

>> net.trainParam.Lr =
untuk menentukan
(Learning Rate).
>>net.trainParam.show=1000; Perintah
yang digunakan untuk menampilkan
frekuensi perubahan MSE.
>>net=train(net,P,T), Perintah ini akan
memunculkan jaringan hasil.
>>[a,Pf,Af,e,Perf]=sim(net,P,[]) Perintah
ini digunakan untuk melihat hasil yang
dikeluarkan oleh jaring.

0.1; Perintah
laju pembelajaran

Script Kode Pengujian pada Matlab:

1.
2.
3.

>> PP=[ input data pengujian]
>> TT=[output pengujian]
>> [a,Pf Af,e,Perf]= sim(net,PP,[])

Model JST Pelatihan dan Pengujian
Pelatihan dan Pengujian 4-10-1-1

Hasil pelatihan JST model 4-10-1-1

menggunakan software matlab dengan epochs
2207, seperti yang ditunjukkan pada gambar
berikut :
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-} Neural Network Training Performance (plotperform), Epoch 2207, Perfor...

File Edit View Insert Tools Desktop Window Help

at epoch 2207

Best Training Perfor is 0.
107

Train

Mean Squared Error (mse)

0 500 1000 1500 2000
2207 Epochs

EgaptEent

Gambar 2. Model 4-10-1-1

Berikut hasil data
pada tabel 5 dan 6 berikut :

Tabel 5. Hasil Pelatihan Model 4-10-1-1

pelatihan  dan
pengujian untuk model JST 4-10-1-1 seperti

Wariabel | Target ANN 4-10-1-1
Ctput Error SSE

X1 0.54819 | 0.6106 [ -0.062413 | 0.00389353202
X2 0.44969 | 0.4280 | 0.021688 | 0.0004703477
X3 0.43363 | 0.4060 | 0.027625 | 00007631406
X4 0.49806 | 0.4882 | 0.009862 | 0.0000972689
X5 0.51575 | 0.5527 [ -0.036950 | 0.0013653025
X6 0.53425 | 0.4767 | 0.057330 | 0.0033120025
X7 0.40550 | 0.4121 [ -0.006600 | 0.0000435600
X8 0.43300 | 0.4867 [ -0.053700 | 0.0028836900
X9 0.39844 | 0.4259 [ -0.027463 | 0.0007541889
X10 0.35169 | 0.3257 [ 0.025088 | 0.0006753502
X11 0.27600 | 0.2496 [ 0.026400 | 0.0006969600
X12 0.49731 | 0.4680 [ 0.020313 | 0.0008392227
X13 0.38800 | 0.3007 [ -0.011700 | 0.0001368000
X14 0.21200 | 0.2490 [ -0.037000 | 0.0013690000
X135 0.68850 | 0.6535 [ 0.035000 | 0.0012250000
X16 0.41204 | 04061 | 0.006838 | 00000467514
X17 0.38788 | 04255 [ -0.037625 | 0.0014156406
X18 0.20413 | 0.2855 [ 0.008625 | 0.0000743906
X149 0.10000 | 0.1100 [ -0.010000 | 0.0001000000
X20 0.24531 | 0.2108 [ 0.034513 | 0.0011911127
X21 0.42888 | 0.4300 [ -0.001125 | 0.0000012636
X22 0.24550 | 0.2205 [ 0.025000 | 0.0006250000

Total 0.0220014050

MSE 0.0010000639

Tabel 6 Hasil Pengujian Model 4-10-1-1

3652

Variabel | Target e SR Hasil
X1 | 055169 | 0.5636 | -0.0139125000 | 00001933577 | Bemar
X2 | 0.61200 | 0.7546 | 0.1426000000 | 0003347600 | Salah
X3 | 044488 | 04516 | 0.0067250000 | 0.0000452256 | Benar
X4__| 0.90000 | 0.8804_| 0.0196000000 | 0.0003841600 | Salah
X5 | 052044 | 0.7214 | 0.1980625000 | 00305860764 | Salah
X6 | 0.56856 | 07201 | 0.1515375000 | 00220636139 | Salah
X7_ | 041563 | 04262 | -0.0105750000 | 0.0001118306 | Benar
X8 | 032063 | 03938 | 0.0731750000 | 0.0053545806 | Bemar
X0 | 045325 | 04383 | 0.0147500000 | 0.0002175625 | Salah
X10_| 0.74281 | 0.7020 | 0.0408125000 | 0.0016656602 | Salah
X11_| 027513 | 02509 | 0.0242250000 | 0.0005868506 | Saiah
XI2_| 053744 | 05524 | -0.0149625000 | 0.0002238764 | Benar
X13_ | 0.39519 | 03898 | 0.0053875000 | 0.0000290252 | Benar
X14_| 021369 | 0.1960 | 0.0176875000 | 0.0003128477 | Salah
XI5_| 034360 | 04220 | -0.0783125000 | 0.0061328477 | Benar
X16_ | 0.42694 | 04190 | 0.0079375000 | 0.0000630039 | Benar
XI7_| 0.59563 | 0.8106 | 02149750000 | 0.0462142506 | Salah
XIS | 0.00044 | 02738 | 0.0166375000 | 0.0002768064 | Salah
X19_| 0.10000 | 02291 | -0.1291000000 | 0.0166668100 | Saiah
00| 0.20169 | 02010 | 0.0006875000 | 0.0000004727 | Benar
X21 | 042888 | 04217 | 0.0071750000 | 0.0000514806 | Benar
X22_| 026150 | 02305 | 0.0310000000 | 0.0009610000 | Selah

Tow | 016276097 ,

MSE 00073807400 -

Berdasarkan tabel 6, tingkat akurasi
kebenaran 45.45% dengan MSE pengujian
0.0073807409.

Pelatihan Dan Pengujian 4-15-1-1

Hasil pelatihan JST model 4-15-1-1
menggunakan software matlab dengan epochs
3478, seperti yang ditunjukkan pada gambar
berikut:

File Edit View Insert Tools Desktop Window Help -

. Best Training Performance is 0.001 at epoch 3478
107

Train

S,
b

Mean Squared Error (mse)

E L n L n n
0 500 1000 1500 2000 2500 3000
3478 Epochs

Gambar 3. Model 4-15-1-1

Berikut hasil data pelatihan dan
pengujian untuk model JST 4-15-1-1 seperti
pada tabel 7 dan 8 berikut :
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Tabel 7. Hasil Pelatihan Model 4-15-1-1

. ANN 4-15-1-1
Variabel | Target Output Error SSE

X1 0.54819 | 0.5054 | 0.0427875 | 0.0018307702
X2 0.44969 | 0.4499 | -0.0002125 | 0.0000000452
X3 0.43363 | 0.4030 | 0.0306250 | 0.0009378906
X4 0.49806 | 0.4393 | 0.0587625 | 0.0034530314
X5 0.51575 | 0.5763 | -0.0605300 | 0.0036663025
X6 0.53425 | 0.5262 | 0.0080500 | 0.0000648025
X7 0.40550 | 0.4064 | -0.0009000 | 0.0000008100
X8 0.43300 | 0.3927 | 0.0403000 | 0.0016240900
X9 0.39844 | 0.4604 | -0.0079625 | 0.0046189014
X10 0.35169 | 0.3645 | -0.0128125 | 0.0001641602
X11 0.27600 | 0.2714 | 0.0046000 | 0.0000211600
X12 0.49731 | 0.5529 | -0.0555875 | 0.0030899702
X13 0.38800 | 0.3953 | -0.0073000 | 0.0000532900
X14 0.21200 | 0.1972 | 0.0148000 | 0.0002190400
X135 0.68850 | 0.7019 | -0.0134000 | 0.0001795600
Xl6 0.41294 | 0.3885 | 0.0244375 | 0.0005971914
X17 0.38788 | 0.3849 | 0.0029750 | 0.0000088306
X18 0.29413 | 0.3046 | -0.0104750 | 0.0001097256
X19 0.10000 | 0.1097 | -0.0097000 | 0.0000940900
X20 0.24531 | 0.2642 | -0.0188875 | 0.0003567377
X21 0.42888 | 0.4009 | 0.0279750 | 0.0007826006
X22 0.24550 | 0.2567 | -0.0112000 | 0.0001254400

Total 0.0219984600

MSE 0.0009999300

Tabel 8. Hasil Pengujian Model 4-15-1-1

Variabel | Target |5 Aﬁi‘i}:'b'l'l =3 Hasil
X1 | 055160 | 05017 -0.0400125000 | 0.0016010002 | Benar
X2 | 061200] 0.5011] 0.0209000000 | 0.0004368100 | Salan
X3 | 044488 | 0.3846] 0.0602750000 | 0.0036330756 | Salan
X4 | 0.00000 | 0.8996 | 0.0004000000 | 0.0000001600 | Benar
X5 | 052244 | 05550 -0.0325625000 | 0.0010603164 | Benar
X6 | 0.56856 | 06111 -0.0425375000 | 0.0018004380 | Benar
X7 | 041563 | 0.4065| 0.0091250000 | 0.0000832636 | Benar
X8 | 0.32063 | 0.3897 | -0.0600750000 | 0.0047713556 | Benar
X0 | 045325 | 0.4072| 0.0460500000 | 0.0021206025 | Salah
X10_| 0.74281 | 0.7431 | -0.0002875000 | 0.0000000827 | Benar
X11_| 027513 | 0.2738 | 0.0013250000 | 0.0000017556 | Benar
X12_| 053744 | 0.5513 | -0.0138625000 | 0.0001921680 | Benar
X13_| 030510 | 0.3910| 0.0032875000 | 0.0000108077 | Benar
X14_ | 021360 | 0.3910 | -0.1782125000 | 0.0317506052 | Salah
XI5 | 034360 | 0.2272| 0.1164875000 | 0.0135603377 | Salah
X16_ | 042604 | 0.3888| 0.0381375000 | 0.0014544680 | Salah
X17_| 050563 | 07280 -0.1332750000 | 0.0177622256 | Salah
XIS | 0.20044 | 0.2996| -0.0001625000 | 0.0000839514 | Benar
X19 | 0.10000 ] 0.1509 | -0.0509000000 | 0.0025008100 | Benar
X20 | 020168 | 0.2373 | -0.0356125000 | 0.0012682502 | Benar
X21 | 042888 | 03884 0.0404750000 | 0.0016382256 | Salah
X22 026150 0.2540] 0.0075000000 | 0.0000562500 | Benar

Total 00859040542 | o o

MSE 0.0039047297 ] -

Berdasarkan tabel 8, tingkat akurasi
kebenaran 63.64% dengan MSE pengujian
0.0039047297.

Pelatihan dan Pengujian 4-20-1-1
Hasil pelatihan JST model 4-20-1-1
menggunakan software matlab dengan epochs

3653

1843, seperti yang ditunjukkan pada gambar
berikut:

File Edit View Insert Tools Desktop Window Help ~
Best Training Performance is 0.00099965 at epoch 1843

Train |

Mean Squared Error (mse)

1 1 I 1 1 1 1 1 L3
0 200 400 600 800 1000 1200 1400 1600 1800
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Gambar 4. Model 4-20-1-1
Berikut hasil data pelatihan dan
pengujian untuk model JST 4-20-1-1 seperti
pada tabel 9 dan 10 berikut:

Tabel 9. Hasil Pelatihan Model 4-20-1-1

. ANN 4-20-1-1
WVariabel | Target Output Error SSE

X1 0.54819 | 0.5601 | -0.01191 | 0.0001419077
X2 0.44969 | 0.4368 | 0.012888 | 0.0001660877
X3 0.43363 | 0.4508 | -0.01717 | 0.0002949806
X4 0.49806 | 0.5300 | -0.03194 | 0.0010200039
X5 0.51575 | 0.4936 | 0.02215 | 0.0004906225
X6 0.53425 | 0.5412 | -0.00695 | 0.0000483025
X7 0.40550 | 0.3976 0.0079 | 0.0000624100
X8 0.43300 | 0.4584 -0.0254 | 0.0006451600
X9 0.30844 | 04145 | -0.01606 | 0.0002580039
X10 0.35169 | 0.3323 | 0.019388 | 0.0003758752
X1 0.27600 | 0.2914 -0.0134 | 0.0002371600
X12 0.49731 | 04943 | 0.003013 | 0.0000090752
X13 0.38800 | 0.3842 0.0038 | 0.0000144400
X14 0.21200 | 0.0909 01211 | 0.0146652100
X15 0.68850 | 0.6633 0.0252 | 0.0006350400
X16 0.41294 | 03918 | 0.021138 | 0.0004467030
X17 0.38788 | 04002 | -0.01232 | 0.0001519056
X18 0.20413 | 03154 | -0.02128 | 0.0004526256
X19 0.10000 | 0.1372 -0.0372 | 0.0013838400
X20 0.24531 | 0.2261 | 0.019213 | 0.0003691202
X221 0.42888 | 0.4182 | 0.010675 | 0.0001139556
X22 0.24550 | 0.2500 -0.0045 | 0.0000202500
Total 0.0220027700
MSE 0.0010001259
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Tabel 10. Hasil Pengujian Model 4-20-1-1

Variabel | Target |50 ‘gﬂ:'m'l'l SSE Hasil
X1 [ 0.55160 | 0.6164 | -0.0647125000 | 0.0041877077 | Benar
X2 [ 0.61200]0.5380 | 0.0740000000 | 0.0054760000 | Salah
X3 | 044488 | 0.5055 | -0.0606250000 | 0.0036753906 | Benar
X4 | 0.900000.7774 | 0.1226000000 | 0.0150307600 | Salah
X5 [ 0.52244 04574 | 0.0650375000 | 0.0042298764 | Salah
X6 | 0.56856 | 0.4048 | 0.0737625000 | 0.0054409064 | Salah
X7 [ 041563 | 0.4048 | 0.0108250000 | 0.0001171806 | Salah
X8 [0.32063 | 04121 | -0.0914750000 | 0.0083676756 | Salah
X0 [ 045325]0.5027 | -0.0494500000 | 0.0024453025 | Benar
X10 | 0.74281[0.7719 | -0.0290875000 | 0.0008460827 | Benar
X11 | 0.27513[0.2907 | -0.0155750000 | 0.0002425806 | Benar
X12 | 0.53744[0.6015 | -0.0640625000 | 0.0041040039 | Benar
X13 |0.30510(0.3838 | 0.0113875000 [0.0001296752 | Salah
X14 | 021369 [0.1018 | 0.0218875000 [ 0.0004790627 | Salah
X15 | 0.34369 [ 0.4704 | -0.1267125000 | 0.0160560577 | Salah
X16 | 0.42694 [ 0.4231| 0.0038375000 [ 0.0000147264 | Benar
X17 | 0.59563 | 0.6693 | -0.0736750000 | 0.0054280056 | Benar
X18 | 0.20044 (03185 | -0.0280625000 | 0.0007875030 | Benar
X10 | 0.10000 | 0.1108 | -0.0108000000 | 0.0001166400 | Benar
X20 | 0.20169 [ 0.2476 | -0.0450125000 | 0.0021079577 | Benar
X21 | 042888 (04114 | 0.0174750000 | 0.0003053756 | Salah
X22 | 0.26150[0.2608 | -0.0083000000 | 0.0000688900 | Benar
Total 0.0796573617
MSE 0.0036207892

54.55

Berdasarkan table 10, tingkat akurasi
kebenaran 54.55% dengan MSE pengujian
0.0036207892.

Pelatihan dan Pengujian 4-75-1-1

Hasil pelatihan JST model 4-75-1-1
menggunakan software matlab dengan epochs
494, seperti yang ditunjukkan pada gambar
berikut:

-} Neural Network Training Performance (plotperform), Epoch 494, Perform... — 5] X
File Edit View Inset Tools Desktop Window Help ~

Best Training Performance is 0.00099906 at epoch 494

Train

Mean Squared Error (mse)

\ \ . \ \ \ . . \
0 50 100 150 200 250 300 350 400 450
494 Epochs

Gambar 5. Model 4-75-1-1
Berikut hasil data pelatihan dan
pengujian untuk model JST 4-75-1-1 seperti
pada tabel 11 dan 12 berikut:

Tabel 11. Hasil Pelatihan Model 4-75-1-1

ANN 4-75-1-1
Output | Error SSE
X1 0.54819 | 0.4620 | 0.086187 | 0.0074282852
X2 0.44969 | 0.5005 | -0.05081 | 0.0025819102
X3 0.43363 | 0.4693 | -0.03568 | 0.0012727056
X4 0.49806 | 0.4860 | 0.012063 | 0.0001455039
X5 0.51575 | 0.5310 | -0.01525 | 0.0002325625

Variabel | Target

Tabel 12. Hasil Pengujian Model 4-75-1-1

Variabel | Target g ‘Eﬁ:'b'l'l s Hasil
X1 | 055169 | 0.5534 | -0.0017125000 | 0.0000029327 | Benar
X2 | 0.61200 | 0.4336 | 0.1784000000 | 0.0318265600 | Salah
X3 | 0.44488 | 0.4287 | 0.0161750000 | 0.0002616306 | Salah
X4__|0.00000 | 0.2935 | 0.6065000000 | 03678422500 | Salah
X5 |0.52244 ] 0.5003 | 0.0221375000 | 0.0004900689 | Salah
X6 | 0.56856 | 05111 | 0.0574625000 | 0.0033019389 | Salah
X7 | 041563 | 0.4005 | 0.0061250000 | 0.0000375156 | Benar
X8 | 032063 | 0.3198 | 0.0008250000 | 0.0000006806 | Benar
X0 | 043325 | 0.4184 | 0.0348300000 | 0.0012145225 | Salah
X10_ | 074281 | 0.6243 | 0.1185125000 | 0.0140452127 | Salah
X11_ | 027513 | 0.2582 | 0.0169250000 | 0.0002864356 | Salah
X12_ | 053744 | 0.4365 | 00809375000 | 0.0065508789 | Salah
XI3_ | 039519 | 0.3780 | 00171875000 | 0.0002954102 | Salah
X14_ [ 021369 | 0.1671 | 00465875000 | 0.0021703952 | Salah
X15_ [ 0.34369 | 0.3162 | 00274875000 | 0.0007555627 | Salah
X16 | 042604 | 04141 | 00128375000 | 0.0001648014 | Salah
X17_ | 050563 | 0.6470 | -0.0513750000 | 0.0026393906 | Benar
XIS | 0.20044 | 0.3002 | -0.0097625000 | 00000953064 | Benar
X19 | 0.10000 | 0.2081 | -0.1081000000 | 0.0116856100 | Salah
X20 | 020169 | 0.1341 | 00675875000 | 0.0045680702 | Salah
X21 | 042888 | 0.4327 | -0.0038250000 | 0.0000146306 | Benar
x22 026150 | 0.2266 | 0.0349000000 | 0.0012180100 | Salan
Total 04494678342
MSE 00204303561

Berdasarkan tabel 12, tingkat akurasi
kebenaran 27.27% dengan MSE pengujian
0.0204303561.

Pelatihan dan Pengujian 4-100-1-1

Hasil pelatihan JST model 4-100-1-1
menggunakan software matlab dengan epochs
400, seperti yang ditunjukkan pada gambar 6
berikut:

File Edit View Insert Tools Desktop Window Help ~
Best Training Performance is 0.00099879 at epoch 400

Train |}

Mean Squared Error (mse)
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Gambar 6. Model 4-100-1-1

Berikut hasil data pelatihan dan
pengujian untuk model JST 4-100-1-1 seperti
pada tabel 13 dan 14 berikut:
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Tabel 13. Hasil Pelatihan Model 4-100-1-1

. ANN 4-100-1-1
Variabel | Target Ouput Error SSE

X1 0.54819 | 0.5138 | 0.034387| 0.0011825002
X2 0.44960 | 0.4727| -0.02301| 0.0005205752
X3 0.43363 | 0.4544| -0.02078 | 0.0004316006
X4 0.49806 | 0.5322| -0.03414| 0.0011653689
X5 0.51575 | 0.4819 0.03385| 0.0011458225
X6 0.53425 | 0.5649 | -0.03065| 0.0009304225
X7 0.40550 | 0.3885 0.017| 0.0002890000
X5 0.43300 | 0.4096 0.0234 | 0.0005475600
X9 0.39844 | 0.3353 | 0.063138| 0.0039863439
X10 0.35169 | 0.3179| 0.033788| 0.0011415052
X11 0.27600 | 0.2988 -0.0228 | 0.0005198400
X12 0.49731 | 0.5264 | -0.02909| 0.0008460827
X13 0.38800 | 0.3762 0.0118| 0.0001392400
X14 0.21200 | 0.2580 -0.046 | 0.0021160000
Xl15 0.68850 | 0.6928 -0.0043 | 0.0000184900
X16 0.41294 | 0.4161| -0.00316| 0.0000100014
X17 0.38788 | 0.3000 | -0.01202| 0.0001446006
X18 0.20413 | 0.3473 | -0.05318| 0.0028275806
X19 0.10000 | 0.0887 0.0113| 0.00012760900
X20 0.24531 | 0.1925| 0.052813| 0.0027891602
X21 0.42888 | 0.4428 | -0.01303| 0.0001939056
X22 0.24550 | 0.2157 0.0208 | 0.0008880400

Total 0.0219794200

MSE 0.0009990645

Tabel 14.Hasil Pengujian Model 4-100-1-1

ANN 4-100-1-1

Variabel | Target Output Error S Hasil
X1 0.55169 | 0.3967 | 0.1549875000 | 0.0240211252 | Salah
X2 0.61200 | 0.3565 | 0.2555000000 | 0.0652802500 | Salah
X3 0.44488 | 0.5358 | -0.0909250000 | 0.0082673556 | Salah
X4 0.20000 | 0.2935 | 0.6065000000 | 0.3678422500 | Salah
X5 0.52244 | 0.6133 | -0.0908625000 | 0.0082559939 | Salah
X6 0.56856 | 0.4654 | 0.1031625000 | 0.0106425014 | Salah
X7 0.41563 | 0.4163 | -0.0006750000 | 0.0000004556 | Benar
X8 0.32063 | 0.3889 | -0.0682750000 | 0.0046614756 | Benar
X0 0.45325 | 0.5224 | -0.0691500000 | 0.0047817225 | Benar
X10 | 0.74281 ] 0.5494 | 0.1934125000 | 0.0374083952 | Salah
X11 | 0.27513] 0.2915 | -0.0163750000 | 0.0002681406 | Benar
X12 | 053744 0.5004 | 0.0370375000 | 0.0013717764 | Salah
X13 | 039519 0.3754| 0.0197875000 | 0.0003915452 | Salah
X14 | 0.21369| 0.1746 | 0.0390875000 | 0.0015278327 | Salah
X15 | 0.34369| 0.2672 | 0.0764875000 | 0.0058503377 | Salah
X16 | 042694 | 0.4465 | -0.0195625000 | 0.0003826914 | Benar
X17 | 0.59563 | 0.4893 | 0.1063250000 | 0.0113050056 | Salah
X18 | 0.20044 | 0.3955 | -0.1050625000 | 0.0110381289 | Salah
X19 | 0.10000| 0.163 | -0.0630000000 | 0.0039690000 | Benar
X20 | 0.20169 | 0.1688 | 0.0328875000 | 0.0010815877 | Salah
X21 | 0.42888 | 0.4433 | -0.0144250000 | 0.0002080806 | Benar
X22 | 0.26150| 0.253| 0.0085000000 | 0.0000722500 | Benar

Total 0.5686279017
- 36.36
MSE 0.0258467228

Berdasarkan tabel 14, tingkat akurasi
kebenaran 36.36% dengan MSE pengujian
0.0258467228.
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Model Arsitektur Terbaik

Berdasarkan  hasil  pelatihan  dan
pengujian dari pemilihan arsitektur terbaik dari
5 model (4-10-1-1, 4-15-1-1, 4-20-1-1, 4-75-1-
1, 4-100-1-1) dengan menggunakan software
aplikasi Matlab 6.1 memiliki hasil yang berbeda
baik dari segi epoch, akurasi, MSE pelatihan
dan MSE pengujian. Penilaian model arsitektur
terbaik dilihat dari beberapa aspek seperti
epoch, error minimum dan akurasi kebenaran.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 15. Rekapitulasi Model

Arsitektur JST
V1010 | 11501 | 1492000 | 4751 | 1410011
Alurasi £545% | 6363% | % | 2727% | 36.36%
Epoch 207 478 1843 494 400
MSE Pelatiban | 0.0010001 | 0.0000000 | 0.0010001 | 0.0009991 | 0.0009991
MSE Penguiian | 0.0073807 | 0.0039047 | 0.0036208 | 0.0204304 | 00258467

Berdasarkan tabel 15 pemilihan model
arsitektur terbaik adalah 4-15-1-1 dengan
Epoch sebesar 3478, MSE Pengujian
0.0039047, MSE Pelatihan  0.0009999.
Berdasarkan tabel 3.17, ada terdapat 3 model
yang sama-sama memiliki tingkat akurasi
sebesar 63.63%. Hanya saja ditinjau dari jumlah
Epoch dan MSE yang tidak terlalu besar, maka
model arsitektur 4-15-1-1 terpilih sebagai
model arsitektur yang terbaik.

Hasil Prediksi
Prediksi akan dibuat menggunakan
model arsitektur 4-5-1 menggunakan rumus
untuk mengembalikan nilai:
x—01D)*(h—a)

Xn 08
Penjelasan:

0,8 = Nilai ketentuan rumus
mengembalikan nilai

X = Target prediksi

Xn = Nilai yang didapatkan (hasil
keluaran)

a = Data minimum

b = Data maksimum

Berdasarkan model arsitektur terbaik (4-
15-1-1), maka akan dilakukan prediksi beban
trafo menurut trafo daya. Adapun hasil prediksi
terhadap jumlah beban trafo dapat dilihat pada
tabel 16 berikut:
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Tabel 16. Hasil Prediksi Pelanggan Listrik

Mo | Data Real | Target PE_E%?S ; Predilksi
1 72.270 0.5517 0.5917 78.6720
2 81.920 0.6120 0.5911 78.3760
3 35.180 0.4449 03846 45,5360
4 128.000 | 0.9000 08906 | 127.9360
3 67.590 0.5224 0.5550 72.8000
6 74.970 0.5686 06111 81.7760
7 30500 0.4156 04065 49 0400
3 35.300 0.3206 0.3897 46.3520
0 36.520 0.4533 0.4072 401520
10 | 102.850 | 0.7428 0.7431 1028960
11 28.020 0.2751 02738 278080
12 69990 0.5374 0.5513 722080
13 47.230 03952 03919 46.7040
14 18.190 0.2137 03019 46.7040
15 38.900 0.3437 02272 20.3520
16 32.310 0.4269 03888 46.2080
17 79.300 0.50856 07289 | 100.6240
18 30.470 0.2004 02904 31.9360
19 0.000 0.1000 0.1509 81440
20 16.270 0.2017 02373 21.9680
21 32.620 0.4289 03884 46.1440
22 25.840 0.2615 0.2540 24,6400

Untuk melihat tingkat perkembangan
jumlah beban trafo menurut trafo daya, pada
tabel 17 perbandingan antara data awal jumlah
pelanggan listrik menurut jenis pelanggan
dengan data hasil prediksi.

Tabel 17. Data Pelanggan Listrik

Bulan

No.| DaerahTD.1 =60 MVA |5 v pran [ Maret | Apdl | Ma | Jum
1| Gluger (X1) 6705 | 6344 | 3922 7171] 7227 | 1867
2. | Paya Geli (32) 6212 | 67.10 | 70845505 8102 | 7858
3. | Titi Kuming (X3) 4336 | 6185 | 5344 |5338] 5518 | 4354
4 | Paya Pasir(X4) 5542 | 5931 | 6033 63.60] 128 | 127.04
5| Denai (35) 6418 | 71.80 | 7828 6632 ] 67.39 | 7280
6 | Namorambe (X6) 123.78 | 6153 | 1532 6948 ] 1497 | 8118
7 | Bmjai (X0 4330 | 458 | 4624|4888 505 | 40.04
8 | Pangkalan Berandan(X8) | 2888 | 2864 | 2882 353.28] 333 | 4633
5 | Sei Rotan (X9) 7751 | 4576 | 5701 47.75] 5652 | 4915
10 | TanjungMorawa (X10) | 4324 | 477 | 43.78 | 4027 102.85 | 102.90
11 | Tebing Tinggi (X11) 2789 | 2803 | 2743 28.16] 28.02 | 2781
12 | Kuala Tanjmg (X12) 3357 | 5571 | 5134]6357] 6000 | 7221
13 | Kisaran (X13) 4347 | 442 [4723[4608] 4723 | 46.70
14 | Tantung (X14) 5867 | 1647 | 1611 17062] 1810 | 46.70
15 | Rantau Prapat (X13) 3139 | 3506 | 3784 04.16] 3800 | 2035
16 | Ack Kanopan (X16) 1602 | 4868 | 505 |5007] 5231 | 4621
17 | Sei Mangkei (X17) 1106 | 412 | 8702]4606] 795 | 10062
18 | Tanjung Pura (X18) 33.04 | 2828 | 3433 | 31.06] 3047 | 3104
10 | Selayang(X19) 2077 | 23.16 0 0 0 814
20 | Belawan(320) 1660 | 11.76 | 1046 23.23] 1627 | 2187
21 | TanjungBalai (X21) 4753 | 4876 | 5014 |5262] 5262 | 46.14
22 | Sibunuan (022) 2315 | 2315 [ 25362328 2584 | 2464

3656

Berdasarkan tabel 17 bahwa
perbandingan antara data awal dengan data
hasil prediksi jumlah beban trafo menurut daya
trafo, terjadi peningkatan cukup signifikan pada
beban trafo selayang. sedangkan dijenis beban
trafo lain cenderung stabil, adapun kenaikan
dan penurunan tetapi tidak terlalu besar

5. KESIMPULAN
Berdasarkan Perhitungan yang telah
dilakukan terhadap prediksi Beban Trafo
menurut Trafo Daya menggunakan
Backpropagation, dapat disimpulkan bahwa:
1. Jaringan saraf tiruan dengan

menggunakan motode backpropagation
dapat menggunakan software Mabtab
disimpulkan bahwa metode
backpropagation dapat dijadikan sebagai
metode prediksi yang cukup efektif dalam
memprediksi beban trafo menuurt trafo
daya.

2. Setelah dilakukan percobaan dalam
proses pelatihan dan pengujian dapat
dihasilkan  dari  pemilihan  model
arsitektur terbaik adalah 4-15-1-1 dengan
tingkat akurasi 63.63%, Epoch sebesar
3478, MSE Pengujian 0.0039047, MSE
pelatihan 0.0009999.
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